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"Jika kita tidak berubah, kita tidak akan bertumbuh, jika kita 
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dimurnikan dalam dapur peleburan di tanah. Engkau Tuhan yang akan 











Studi Perubahan Sosial Terhadap Peran Perempuan Toraja Dalam Upacara 
Rambu Solo 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bentuk-bentuk perubahan sosial yang 
terjadi sehingga mengakibatkan peran perempuan Toraja tergeser bahkan 
dihilangkan dari salah satu tradisi yang ada di dalam masyarakat Toraja, yaitu 
tradisi upacara orang mati atau yang dikenal sebagai Rambu Solo’. Selain melihat 
melalui kacamata sosial, penelitian ini tentu saja juga menggunakan kacamata dari 
perspektif feminis yang juga ikut melihat serta mengkaji lebih lanjut tentang 
peranan perempuan dalam sebuah kebudayaan terlebih lagi budaya dalam 
masyarakat yang menganut paham patriaki. Adapun dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik analisa deksriptif. Penelitian ini dilakukan di Toraja, 
khususnya di daerah Bori‟, sehingga Jemaat Bori‟ Klasis Sasi Toraja Utara 
menjadi narasumber penulis serta penulis juga melihat beberapa hasil temuan-
temuan dari penelitian yang dilakukan mahasiswa STAKN Toraja sebagai 
tambahan informasi untuk penelitian ini. Teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori perubahan sosial dan teori feminis. Menurut Sztompka, 
perubahan-perubahan akan terus terjadi di dalam masyarakat seiring berjalanya 
waktu. Masyarakat akan dipengaruhi oleh  majunya perkembangan zaman, 
terutama di Barat, dan juga karena terus maju dan berkembangnya pola pikir 
masyarakat dari masyarakat kuno menjadi berubah ke masyarakat modern. Hal 
inilah yang kemudian salah satu bentuk perubahan yang terjadi di dalam 
masyarakat Toraja, terlebih lagi ketika Agama khususnya Agama Kristen masuk 
ke Toraja. Segala bentuk praktik animisme dilarang bahkan dihilangkan dalam 
masyarakat Toraja. Kemudian dalam prosesnya, masyarakat Toraja terutama 
kaum perempuan memiliki ruang gerak yang terbatas karena dianggap sebagai 
manusia kelas dua. Hal inilah yang menyebabkan sehingga perempuan tidak 
mampu mempertahankan keeksistensian dirinya dalam sebuah tradisi yang ada di 
Toraja. Sehingga dengan demikian, harapan yang ingin dicapai adalah para 
perempuan Toraja kemudian sadar dan mau bangkit serta belajar akan tradisi dan 
ritus-ritus yang ada dalam masyarakat Toraja. Diharapkan juga agar Sinode 
Gereja Toraja mampu untuk meneliti dan mengeksekusi lebih lanjut akan praktik 
ritual adat yang sekiranya masih merangkul kaum perempuan, agar tidak hanya 
berperan sebagai pekerja domestik dalam sebuah upacara adat. 








Studi Perubahan Sosial  Terhadap Peranan Perempuan dalam Upacara 
Rambu Solo Toraja 
I Pendahuluan. 
1.1 Latar Belakang 
 Salah satu daerah di Indonesia yang sampai saat ini masih 
melestarikan nilai-nilai kebudayaannya adalah daerah Toraja, Sulawesi 
Selatan. Setiap tahun banyak wisatawan baik wisatawan lokal maupun 
wisatawan asing datang berkunjung ke Toraja khususnya di bulan 
September sampai Desember karena pada bulan-bulan tersebutlah banyak 
daerah di Toraja yang menyelenggarakan pesta untuk orang yang mati. 
Rambu Solo’ adalah keseluruhan upacara untuk orang mati. Secara 
harafiah pesta orang mati disebut Aluk Rambu Solo’ yang berarti 
“ketentuan-ketentuan untuk asap yang menurun”, artinya ritus-ritus 
persembahan (asap) untuk orang mati, yang dilaksanakan sesudah pukul 
12.00, ketika matahari mulai bergerak turun. Aluk Rambu Solo’ disebut 
juga Aluk Rampe Matampu’, sebab ritus ini dilaksanakan di sebelah barat 
atau barat daya tongkonan.
1
 
 Perlu diketahui bahwa sejak zaman penciptaan menurut aluk todolo 
(kepercayaan leluhur), perempuan telah mengambil peranan yang utama di 
dalamnya. Menurut kepercayaan aluk todolo dari kisah penciptaan yang 
begitu panjang, sejak awal nenek moyang manusia yang pertama adalah 
seorang perempuan yang selanjutnya hal ini menjadi peran khusus yang 
disebut peran Kaindoran (peran keibuan). Nenek moyang manusia ini 
bernama Datulaukku‟. Ia diciptakan dari unsur emas murni dari sebelah 
barat bersama-sama dengan nenek moyangnya kapas, hujan, ayam, kerbau, 
besi, dan nasi. Emas adalah unsur atau bahan yang dipakai dalam 
penciptaan. Datulaukku‟ bisa juga disebut sebagai Datu Baine (ratu), 
karena hanya dia, makhluk yang mempunyai bentuk insani.
2
 Dapat 
dikatakan bahwa inilah peran perempuan yang sangat penting dalam 
tradisi masyarakat Toraja. 
                                                          
 1 Theodorus Kobong, Injil dan Tongkonan: Inkarnasi, Kontekstualisasi, Transformasi  
(Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2008),48-49. 





 Kemudian upacara Aluk Rambu Solo’ ini telah berawal dan telah 
ditentukan juga oleh aluk todolo. Aluk ini adalah sebuah kebiasaan-
kebiasaan, tradisi, ketentuan-ketentuan adat berdasarkan ketentuan-
ketentuan dari langit yang disebut aluk sanda pitunna (7777 aluk), beserta 
sangsinya yaitu aluk sola pamali. Keyakinan dalam Aluk Todolo 
merupakan sebuah keyakinan yang mengajarkan tentang hidup dan 
kehidupan menurut orang toraja sejak dari nenek moyang mereka hingga 
saat ini masih tetap berakar dalam kehidupan masyarakat Toraja.
3
 Menurut 
Daniel Tulak aluk rambu solo’ adalah upacara pemakaman adat Toraja, 
atau upacara kedukaan, sebuah bentuk kesedihan hati sedang menurun 
karena penuh duka serta ratapan keluarga yang biasa dinamakan bating. 
Aluk Rambu Solo’ bukanlah pesta yang biasa diungkapkan pemandu 
wisata, tetapi merupakan upacara mengenai kematian yang terdiri dari 
beberapa ritus-ritus seperti: bating, badong, tombi, bombongan, lakkean, 
batur saringan, duba-duba, liang dan tau-tau.
4
 Jenis upacara yang 
dilakukan dalam Rambu Solo’ ini ditentukan oleh struktur sosial dalam 
masyarakat. Tentu ada juga faktor-faktor sosial ekonomi yang ikut 
menentukan, tetapi faktor-faktor ini bersifat sekunder. Urutan upacara-
upacaranya adalah sebagai berikut: a). Didedekan palungan – untuk semua 
tana‟ (kelas); b). Disilli’ – untuk semua tana‟; c). Dibai tungga’ – untuk 
tana‟ kua-kua (budak); d). Dibai a’pa – untuk tana‟ kua-kua; e). Tedong 
tungga’ – untuk semua tana‟ (tungga‟= tunggal); f). Tedong tallu-tallung 
bongi – untuk tana‟ karurung ke atas (keluarga menengah ke atas); g). 
Tedong pitu-limang bongi – untuk tana‟ bassi (keturunan bangsawan); h). 
Tedong kasera atau lebih-pitung bongi – untuk tana‟ bassi (turunan 
bangsawan)  dan tana‟ bulaan (keturunan yang memiliki status tertinggi); 
i). Rapasan – untuk tana‟ bassi dan tana‟ bulaan.5  
 Dapat dikatakan bahwa semua nilai kehidupan terkonsentrasi ke 
dalam ritus Aluk Rambu Solo’.  Aluk Rambu Solo’ adalah manisfestasi 
                                                          
 
3
 L.T. Tangdilintin, Upacara Adat Pemakaman Toraja (Toraja: Yayasan Lepongan 
Bulan, 1975), 1. 
 
4
 Daniel Tulak,Kada di Seran Sarung Bisaraka di Toke’ Tumbane Baka,(Rantepao: Dinas 
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Tana Toraja, 2008),37-38. 
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persekutuan yang dapat menjadi pertunjukan sebagaimana dapat didengar 
dalam badong (tarian dalam pesta kematian). Di dalam upacara Rambu 
Solo’ terdapat beberapa ritus atau ritual adat yang dilakukan yaitu 
ma’badong, ma’nene’ atau ma’tomatua, ma’tau-tau, dll.6 Salah satu ritual 
yang sering dilakukan oleh perempuan dalam upacara Rambu Solo’ adalah 
ritual merok/marok. Merok/marok merupakan sebuah ritual dimana para 
perempuan-perempuan yang menjadi bagian dari anggota keluarga orang 
yang telah meninggal, akan melakukan puasa (tidak makan nasi) selama 
beberapa hari. Mereka melakukan puasa ini sebagai tanda kesedihan 
terhadap keluarga yang telah meninggal. Selain merok/marok, peran 
perempuan Toraja dalam upacara Rambu Solo’ adalah mengangkat peti 
jenazah/peti orang mati.
7
 Dalam ritualnya, mengangkat peti jenazah 
disebut Ra’babiang. Hal ini dilakukan guna untuk menghentikan peristiwa 
kematian secara terus menerus dalam satu keluarga.
8
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Melihat peranan perempuan dalam upacara Rambu Solo’ baik itu 
dalam ritual merok/marok, dan ritual mengangkat peti orang mati, ternyata 
sekarang ini sudah di beberapa daerah di Toraja tidak lagi melaksanakan 
ritual-ritual tersebut. Ada beberapa daerah yang tidak lagi melakukan 
ritual merok/marok, dan ritual mengangkat peti jenazah dikarenakan 
masyarakat Toraja telah mengalami perubahan sosial. Perubahan sosial 
dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau 
mencakup sistem sosial.
9
 Ketika masyarkat Toraja dulu menganut 
kepercayaan aluk dan masih melakukan ritual merok/marok dan 
mengangkat peti jenazah, di zaman sekarang ini seiring berjalannya waktu, 
ritual tersebut tidak lagi dilakukan akibat berkembangnya zaman dan pola 
pikir manusia.  
                                                          
 
6
 Kobong, Injil dan Tongkonan, 54. 
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 Selain itu, masuknya agama-agama yang diakui negara, terutama 
agama Kristen dan Islam telah memberikan pemahaman baru dan 
mengubah pola pikir masyarakat terkhususnya masyarakat Toraja. Jika 
dulunya masyarakat Toraja menganut paham aluk todolo tentu berpikiran 
primitif; sekarang telah mengalami perkembangan intelektual oleh karena 
perkembangan zaman, teknologi, pengetahuan dan modernisasi. Dari 
beberapa sumber informasi yang didapatkan, merok/marok (puasa) dalam 
upacara Rambu Solo’ tidak lagi dilakukan oleh para perempuan Toraja 
karena mereka tidak lagi sanggup menahan lapar sebab mereka tidak 
makan nasi selama berhari-hari.
10
 Inilah yang membuat peranan 
perempuan dalam upacara Rambu solo’ menjadi hilang. Berkembangnya 
pola pikir masyarakat telah menyebabkan tradisi yang ada dihilangkan. 
Kemudian dalam hal mengangkat peti jenazah, perempuan tidak lagi boleh 
melakukan ritual ini karena perempuan dianggap tidak mampu secara fisik 
serta tidak adanya lagi minat dari masyarakat untuk mau mengetahui apa 
saja ritual-ritual yang dilakukan dalam Rambu Solo’. Hal ini disebabkan 
karena adanya pandangan dari masyarakat bahwa perempuan tidak lagi 
mampu untuk melaksanakan ritual tersebut karena masyarakat 
berpendapat bahwa perempuan lebih baik bekerja di dapur (seperti: 
memasak,dll) serta mengasuh anak, ketimbang melaksanakan ritual-ritual 
tersebut. 
 Masuknya agama-agama negara terlebih agama Kristen dan Islam 
ke dalam masyarakat, telah memberikan pengaruh terhadap ritual dalam 
upacara Rambu Solo’ sehingga ada beberapa ritual yang dihilangkan.11 
Memang pada dasarnya Kekristenan dan agama-agama lain tidak secara 
langsung merubah semua ritual adat yang tidak sesuai dengan Kekristenan, 
melainkan tentunya secara perlahan Kekristenan memberikan pemahaman 
baru kepada masyarakat bahwa ada beberapa ritual yang tidak lagi sesuai 
dengan nilai-nilai kristiani. Perubahan sosial oleh karena pengaruh agama 
                                                          
 
10
 Andre Ma‟dika,wawancara via telefon oleh penulis, Toraja, Indonesia, 13 Oktober 
2016. 






pun telah dibahas oleh Max Weber. Weber (dalam Soekanto) mengatakan 
bahwa bidang keagamaan merupakan sumber utama dari nilai-nilai dan 
cita-cita yang berkembang ke seluruh aspek kehidupan manusia.
12
  
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
rumusan masalah yang diangkat adalah: 
a. Bagaimana peran perempuan dalam Upacara Rambu Solo‟? 
b. Apa bentuk-bentuk perubahan sosial yang menyebabkan peranan 
perempuan hilang dalam Upacara Rambu Solo‟? 
1.4 Tujuan Masalah 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah: 
a. Mendeskripsikan peran perempuan dalam Upacara Rambu Solo‟. 
b. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perubahan sosial yang menyebabkan 
peranan perempuan hilang dalam Upacara Rambu Solo‟? 
1.5  Metode Penelitian 
 Dalam penulisan karya tulis ilmiah ini, penulis menggunakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan atau 
menggambarkan masalah yang terjadi pada suatu konteks tertentu.
13
 
Metode pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan 
cara berfikir dari gejala umum ke gejala khusus.
14
 Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Teknik penelitian yang digunakan adalah berupa 
wawancara dan pengumpulan data melalui beberapa dokumen yang 
berkaitan dengan topik yang dibahas. Teknik wawancara ini akan 
digunakan oleh penulis guna mengumpulkan data secara nyata dan akurat 
dari lapangan. Dalam wawancara ini penulis akan meminta beberapa 
informasi terkait topik penulisan dari salah seorang pendeta di Toraja 
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khususnya di daerah Bori‟, kemudian majelis jemaat, tokoh adat, dan 
warga atau masyarakat Toraja di daerah Bori‟. Penulis memilih lokasi di 
Bori‟, Kabupaten Toraja Utara karena daerah tersebut masih sangat kental 
dengan adanya praktek adat Rambu Solo’.15 
 Penulis juga akan mengambil beberapa data melalui dokumen-
dokumen atau bacaan yang terkait dengan topik yang dibahas dalam karya 
tulis ilmiah ini. Selain metode yang digunakan dalam mengupas dan 
meneliti topik ini lebih lanjut, penulis juga akan menggunakan beberapa 
teori sehubungan dengan topik penelitian ini. Teori-teori yang digunakan 
antara lain: 
- Teori Perubahan Sosial. Teori ini akan melihat serta 
menganalisis perubahan-perubahan sosial apa saja yang terjadi 
sehingga menyebabkan terjadinya pergeseran budaya, 
terkhususnya peran perempuan dalam budaya upacara Rambu 
Solo’ di Toraja. 
- Teori Feminisme. Teori ini akan melihat serta menganalisis 
peranan perempuan dalam upacara Rambu Solo’. Diharapkan 
dari teori feminis ini, penulis dapat mengkaji serta mengkritisi 
faktor-faktor yang menyebabkan peranan perempuan 
dihilangkan dalam ritual-ritual Rambu Solo’. 
1.6 Manfaat Penelitian  
 Dalam tulisan ini, penulis melihat bahwa manfaat yang dapat 
dicapai dari hasil penelitian ini adalah penulis dan para pembaca akan 
mendapatkan tambahan informasi dan pengetahuan baru tentang 
perubahan sosial terhadap peranan perempuan dalam pelaksanaan Upacara 
Rambu Solo’ terkhususnya dalam ritual merok/marok dan ritual 
mengangkat peti jenazah. Penelitian ini sekaligus menambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan bagi gereja Toraja, terlebih lagi Gereja sebagai wadah 
bersekutunya jemaat yang masih melaksanakan upacara-upacara adat. 
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Diharapkan juga dari penelitian awal ini kedepannya dapat memberikan 
sumbangan dalam melanjutkan penelitian-penelitian yang baru. 
1.7 Sistematika Penulisan 
 Dalam susunan sistematika penulisan tugas akhir ini, penulis akan 
membaginya dalam beberapa bagian: 
a. Bagian pertama berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan yang akan dicapai, metode penelitian yang 
digunakan, manfaat dari penelitian dan sistematika penulisan dalam 
keseluruhan bagian dari tulisan ini. 
b. Bagian kedua akan berisi tentang teori-teori perubahan sosial serta 
pandangan dari teori-teori feminis yang berkaitan dengan peranan 
perempuan dalam adat dan budaya Rambu Solo’. 
c. Bagian ketiga akan berisi tentang hasil dari pengumpulan data di 
lapangan dan analisis dari hasil penelitian di lapangan yang ditinjau 
bersama-sama dengan teori-teori perubahan sosial dan pandangan 
feminis yang berkaitan dengan peranan perempuan dalam adat istiadat 
(upacara Rambu Solo’) 
d. Bagian keempat akan berisi tentang kesimpulan yang diambil dari 
hasil temuan-temuan penelitian beserta analisis yang telah dicapai, dan 
saran berupa kontribusi serta rekomendasi untuk penelitian lanjutan. 
II Kajian Teori 
2.1 Teori Perubahan Sosial 
 Adanya pelestarian tradisi dan budaya yang dilakukan oleh masyarakat 
Toraja merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap keluarga di 
Toraja, agar adat istiadat tersebut tetap ada dan terus dilestarikan. Banyaknya 
tradisi dan upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat Toraja membuat daerah 
ini menjadi salah satu daerah destinasi pariwisata yang perlu dikunjungi karena 
tradisi inilah yang menarik perhatian seluruh masyarakat baik di dalam negara 
Indonesia maupun masyarakat luar negeri. Oleh karena masyarakat terus 
berkembang dari waktu ke waktu, maka tradisi dan ritual-ritual adat yang ada 
dalam masyarakat Toraja pun juga ikut berubah dan disesuaikan dengan 





mengkaji bentuk-bentuk perubahan sosial apa saja yang terjadi di dalam tradisi 
Rambu Solo.  
 Hal pertama yang terlebih dahulu akan kita perhatikan adalah asal-usul 
dari tradisi itu sendiri.  Menurut Edward Shils (dalam Sztompka) masyarakat 
adalah sebuah fenomena antar waktu. Masyarakat hadir bukan karena 
keberadaannya dalam perjalanan waktu, tetapi hanya ada melalui waktu. Ia adalah 
jelmaan waktu. Masyarakat ada di setiap saat dari masa lalu ke masa mendatang. 
Kehadirannya melalui fase antara apa yang terjadi dan apa yang akan terjadi. 
Kaitan masyarakat dengan masa lalunya tidak pernah mati sama sekali. Menurut 
Shils (dalam Sztompka) mengatakan bahwa masyarakat takkan pernah menjadi 
masyarakat bila kaitan dengan masa lalunya tak ada. Kaitan antara masa kini dan 
masa lalu adalah basis tradisi. Serpihan masa lalu menyediakan semacam 
lingkungan bagi fase pengganti untuk melanjutkan proses. Ini terjadi melalui dua 
mekanisme hubungan sebab-akibat. Pertama, materi atau fisik. Kedua, gagasan 
atau psikologis. Keduanya saling meningkatkan potensinya.
16
  
 Mekanisme material bekerja melalui pelestarian benda, artefak, dan 
tatanan yang dihasilkan oleh aktivitas generasi terdahulu namun memengaruhi 
tindakan yang dilakukan generasi kini. Mekanisme ini berakar dalam ketahanan 
fakta fisik seperti rumah, jembatan, jalan, gedung, gereja, monumen, dan lain-lain 
– kesemuanya merupakan lingkungan material tempat kita hidup, meski kita 
sendiri tak menciptakannya. Kemudian, mekanisme ideal (psikologis) bekerja 
melalui kemampuan mengingat dan berkomunikasi. Cakupan ingatan ini 
dikembangkan dengan dua cara. Pertama, mengembangkan pengalaman masa 
kini, dimana pengamalaman masa kini ini membuat manusia terus mempelajari 
pengalaman bersama masa lalu. Dari sini diperoleh pengalaman kolektif yang 
disimpan di dalam arsip, kepustakaan, dan museum. Kedua, ingatan juga 
mencakup ingatan tentang generasi terdahulu melalui pencatatan sejarah. Semua 
jenis pengalaman terdahulu direkam. Melalui cara ini pengetahuan kolektif 
menjangkau jauh ke masa lalu. Selain pencatatan sejarah, penyebaran tradisi juga 
dilakukan dengan cara lisan.
17
 Namun tradisi yang diceritakan secara lisan jauh 
lebih terbatas ketimbang yang melalui tulisan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 









tradisi yang ada di dalam masyarakat Toraja pun telah dipelihara dan dilestarikan 
dengan baik karena sampai saat ini pemeliharaan terhadap mekanisme material 
terus dikembangkan, dan mekanisme psikologis pun juga semakin dikembangkan 
dari berbagai tulisan dan lisan yang dilakukan oleh masyarakat Toraja.  
 Ketika kita melihat perubahan yang terjadi di dalam tradisi yang ada 
dalam masyarakat Toraja, maka kita harus mengetahui bahwa sebuah perubahan 
tersebut juga memiliki konsep yang diciptakan dari teori-teori. Dalam bukunya, 
Sztompka melihat bahwa salah satu teori yang menciptakan konsep perubahan 
sosial adalah teori sistem. Pemikiran tentang sistem merupakan satu kesatuan 
yang kompleks, terdiri dari berbagai antarhubungan dan dipisahkan dari 




Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai perubahan yang terjadi dalam atau 
mencakup sistem sosial. Berbicara tentang perubahan, kita akan membayangkan 
sesuatu yang terjadi setelah jangka waktu tertentu; kita berurusan dengan 
perbedaan keadaan yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu 
tertentu. Jadi, konsep dasar perubahan sosial mencakup tiga gagasan: (1) 
perbedaan; (2) pada waktu berbeda; (3) di antara keadaan sistem sosial yang sama 
(Stzompka, 2011: 3).  
 
Menurut Hawley (dalam Sztompka), perubahan sosial adalah setiap 
perubahan yang tak terulang dari sistem sosial sebagai satu kesatuan. Perubahan 
sosial dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Bila dipisah menjadi sebuah 
komponen maka perubahan sosial terdiri dari perubahan komposisi, perubahan 
struktur, perubahan fungsi, perubahan batas, perubahan hubungan antarsubsistem 
dan perubahan lingkungan.
19
 Jika dilihat lebih jauh, kemungkinan bentuk 
perubahan sosial yang terjadi dalam tradisi Rambu Solo’ ini adalah perubahan 
struktur, perubahan fungsi dan perubahan antarsubsistem. Mengapa? Karena 
bentuk-bentuk perubahan ini nampak di dalam pelaksanaan upacara Rambu solo’. 
Perubahan struktur ini sendiri misalnya terciptanya ketimpangan, kristalisasi 
kekuasaan, munculnya ikatan persahabatan, terbentuknya keja sama atau 
hubungan kompetitif. Perubahan fungsi misalnya spesialisasi dan diferensiasi 
pekerjaan, hancurnya peran ekonomi keluarga, dan diterimanya peran yang 
diindoktrinasikan oleh sekolah atau universitas. Kemudian perubahan 
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antarsubsistem misalnya penguasaan rezim politik atas organisasi ekonomi, 




 Menurut Raymond Boudon (dalam Sztompka) mengatakan bahwa 
percuma perubahan sosial diterangkan dengan menggunakan satu teori khusus 
saja. Sehingga dalam perkembangan ilmu pengetahuan, para ahli kemudian 
memperdebatkan teori-teori yang ada seperti teori sistem, dan teori hubungan 
sosiokultural. Teori adalah instrumen kognitif dan karenanya harus dinilai 
menurut keefektifan, kemanfaatan, dan kekuatan heuristiknya. Teori sistem telah 
terbukti sangat berpengaruh dan melandasi kebanyakan teori perubahan sosial 
yang masih berlaku. Teori sistem sendiri merupakan sebuah teori yang 
menciptakan konsep perubahan sosial. Pemikiran tentang sistem merupakan satu 
kesatuan yang kompleks, terdiri dari berbagai antar hubungan dan dipisahkan dari 
lingkungan sekitarnya oleh batas tertentu.
21
 Teori dinamika kehidupan sosial 
muncul dalam upaya memahami sifat dinamis masyarakat secara lebih memadai. 
Untuk memahami masalah perubahan sosial yang kompleks itu maka diperlukan 
tipologi proses sosial. Tipologinya dapat didasarkan atas empat kriteria utama 
berikut: (1) bentuk proses sosial yang terjadi; (2) hasilnya; (3) kesadaran tentang 
proses sosial di kalangan anggota masyarakat bersangkutan; (4) kekuatan yang 
menggerakkan proses itu. Selain itu perlu diperhatikan; (5) tingkat realitas sosial 
di tempat proses sosial itu terjadi; dan (6) jangka waktu berlangsungnya proses 
sosial itu.
22
 Berikut ini akan dijelaskan secara singkat mengenai tipologi 
perubahan sosial di atas.  
2.1.1 Bentuk perubahan sosial 
Bila proses sosial dilihat dari jauh, berdasarkan perspektif eksternal, 
akan terlihat berbagai bentuknya. Proses itu mungkin mengarah ke tujuan 
tertentu atau mungkin juga tidak. Proses yang mengarah (purposive) 
biasanya tak dapat diubah dan sering bersifat kumulatif. Proses sosial yang 
mengarah mungkin bertahap, meningkat atau adakalanya disebut “linear”. 
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Ada juga proses yang tak mengarah (berubah-ubah) yang terdiri dari dua 
jenis. Pertama, yang murni acak, kacau tanpa pola yang terlihat. Kedua, 
proses yang mengalun, mengikuti pola perulangan yang terlihat atau 
sekurangnya secara kualitatif hampir menyerupai tahap sebelumnya
23
.  
2.1.2 Hasil akhir proses sosial 
Bahasan berikutnya adalah mengenai hasil proses sosial. Proses sosial 
biasanya menghasilkan keadaan dan struktur sosial yang sama sekali baru. 
Proses sosial menciptakan dan menghasilkan perubahan mendasar. 
Menurut Buckley (dalam Sztompka) istilah morphogenesis dapat 
diterapkan terhadap semua jenis proses sosial di atas. Contohnya seperti 
mobilisasi gerakan sosial; terciptanya kelompok, asosiasi, organisasi, dan 
partai politik; tersebarnya gaya hidup baru, berkembangnya temuan 
teknologi baru dengan segala dampak lanjutnya.  
Hal penting yang perlu diperhatikan dalam semua perubahan yang 
terjadi dalam kehidupan manusia adalah kesadaran mengenai perubahan 
itu sendiri di pihak orang yang terlibat, terutama kesadaran mengenai hasil 
yang ditimbulkan oleh proses sosial. Proses dalam kesadaran sosial ini 
terdiri dari beberapa bentuk: 
- Proses sosial itu mungkin disadari, diduga, dan diharapkan. 
- Proses sosial itu mungkin tak disadari, tak diduga, dan tak diharapkan. 
- Orang mungkin menyadari proses sosial yang terjadi, menduga 
arahnya, dan mengharapkan dampak khususnya namun semua dugaan 
itu ternyata keliru sama sekali.
24
 
2.1.3 Kedudukan kausalitas 
      Kriteria utama berikutnya yang membedakan antara jenis-jenis 
proses sosial adalah faktor kausal yang menggerakannya. Soal utamanya 
adalah dari mana faktor kausal itu berasal: apakah dari dalam perubahan 
itu sendiri atau dari luarnya. Bila faktor penyebabnya berasal dari dalam, 
ia disebut “proses endogen” (dengan penyebab bersifat intrinsik atau 
melekat di dalam perubahan itu). Bila penyebab perubahan sosial berasal 
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dari luar, maka ia disebut “proses eksogen” (penyebab eksternal atau 
ekstrinsik). Proses endogen mengembangkan potensi atau kecenderungan 
yang tercakup dalam realitas yang berubah itu. Proses eksogen bersifat 
reaktif dan self-adjustment, proses ini merespon tekanan, rangsangan dan 
tantangan yang datang dari luar.
25
 
2.1.4 Tingkatan proses sosial 
 Proses sosial terjadi di tiga tingkat realitas sosial: makro, mezo dan 
mikro. Secara berurutan proses itu disebut proses makro, proses mezo, dan 
proses mikro. Proses makro terjadi di tingkat paling luas yakni di tingkat 
masyarakat global, bangsa, kawasan, dan kelompok etnik. Menurut 
Braudel (dalam Sztompka) proses makro terjadi dalam jangka waktu yang 
panjang. Proses globalisasi, resesi dunia, kerusakan lingkungan, 
gelombang gerakan sosial, demokratisasi sistem politik, kemajuan 
pendidikan, penyeragaman kultur dan sekulerisasi merupakan contoh 
makro. Proses mezo mencakup kelompok besar, komunitas, asosiasi, 
partai politik, angkatan bersenjata, dan birokrasi. Proses mikro terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari individu; dalam kelompok kecil seperti 
keluarga, sekolah, lingkungan tempat kerja dan pertemanan.
26
 
2.2 Teori Feminisme  
 Teori yang akan dibahas selanjutnya adalah teori feminis yang digunakan 
untuk melihat pergeseran budaya dalam Rambu Solo’, terutama dalam melihat 
pergeseran peran kaum perempuan didalamnya. Hal ini tentu saja akan melibatkan 
berbagai sudut pandang yang menyatakan adanya ketidakadilan yang diterima 
oleh kaum perempuan, terutama dalam menentukan apa yang harus mereka 
lakukan.  
 Teori feminis bekerja dengan sangat keras untuk melihat berbagai 
ketidakadilan dan ketertindasan yang dialami oleh perempuan dalam segala segi 
kehidupan masyarakat. Teori feminis berdiri untuk melihat betapa perempuan 
sebenarnya memiliki kebebasan dalam pembagian tugas mereka, dan bagaimana 
mereka bebas sebagai warga yang berhak memiliki sesuatu (hak kepemilikan). 
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Teori feminis tahu bahwa jika perempuan dibebaskan, maka semua penindasan itu 
tidak akan tiba-tiba menghilang begitu saja, tetapi bagaimana mereka dapat 
mengenali bentuk-bentuk penindasan perempuan seperti rasisme, kemiskinan, 
eksploitasi, heteroseksual, usia, dan diskriminasi terhadap anak-anak dan orang 
cacat. Dengan demikian, teori feminis mencoba untuk melakukan analisis tentang 
penindasan yang dialami perempuan dalam ketegangan dengan penghargaan 
untuk berkembangnya perempuan dalam beberapa keadaan mereka. Dalam 
melakukannya, teori feminis memandang perempuan tidak hanya sebagai korban 
sejarah, tetapi sebagai agen protagonis yang aktif dan selalu terlibat.
27
 
 Pada awalnya teori feminis merupakan sebuah bagian dari "gerakan 
perempuan". Sejak awal, tujuan dari gerakan perempuan ini terdiri dua aspek. 
Pertama, kaum feminis berusaha untuk mengidentifikasi berbagai bentuk 
penindasan yang terstruktur di dalam kehidupan perempuan, dan kedua, para 
perempuan membayangkan dan serta berusaha untuk menciptakan sebuah 
alternatif untuk menjalani masa depan tanpa ada sebuah penindasan.
28
 Dalam 
bukunya yang berjudul “The Second Sex”, Simone de Beauvoir menuliskan bahwa 
“perempuan itu adalah rahim (Tota mulier in utero)”. Perempuan adalah makhluk 
yang benar-benar eksis dalam spesies manusia; di masa kini jumlah mereka lebih 
dari separuh penduduk bumi. Perempuan tak lebih dari sekedar makhluk yang 
didesain dengan sewenang-wenang oleh kata perempuan.
29
 Adanya 
pengklasifikasian manusia seperti laki-laki dan perempuan disebabkan karena ada 
pembagian defenisi antara gender dan seksualitas yang dijelaskan secara tajam 
oleh Stevi Jackson dalam membentuk teori gender dan seksualitas. Gender dan 
seksualitas adalah salah satu konsep utama feminisme, namun tidak ada 
kesepakatan tentang bagaimana mendefinisikan atau menteorikan hubungan 
antara keduanya. Istilah gender telah digunakan sejak tahun 1970-an untuk 
menunjukkan feminitas dan maskulinitas yang dibentuk oleh budaya sebagai 
sesuatu yang berlawanan dengan perbedaan jenis kelamin secara biologis. 
Seksualitas – identitas, hasrat, dan praktik erotis – biasanya dirumuskan sebagai 
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sesuatu yang berbeda namun terkait dengan gender.  Kata “seksual” (sexual), 
merujuk pada kegiatan atau atribut yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan, 
misalnya dalam fase “pemisahan kerja berdasarkan jenis kelamin (sexual division 
of labour)”, atau merujuk pada wilayah erotis dalam kehidupan, seperti “fantasi 
seksual”.30 Gender adalah perbedaan jenis kelamin, yang mengacu kepada 
perbedaan fisiologis antara laki-laki dan perempuan. Berbeda dengan seks, gender 
mengacu kepada sistem yang dibangun oleh budaya yang memiliki makna untuk 
mengidentifikasi berbagai hal seperti orang, ide-ide, dewa-dewa, institusi, dan 
sebagainya – menurut kategori biner “perempuan/laki-laki” atau 
“feminim/maskulin”. Demikian pula, dalam konteks yang lebih tradisional, 
analisis gender dapat digunakan untuk mengungkap makna gender dinamis yang 
dikaitkan dengan konsep-konsep filosofis seperti materi, cairan, kekacauan, 
ketertiban, pikiran, tubuh, kecantikan, kebaikan, dan kebenaran serta hal-hal yang 
lebih konkret seperti kapal, bangunan, bangsa, dan pemimpin. Jenis analisis ini 
penting karena dapat mengubah cara berfikir yang menindas pembangunan 




 Berbagai definisi tentang gender dan seksualitas kemudian menjadi titik 
awal berangkatnya pemikiran tentang perempuan yang kemudian semakin 
berkembang. Dalam awal perkembangannya teori feminis fokus melihat 
penindasan terhadap wanita, bukan karena para perempuan percaya bahwa tidak 
ada kelompok lain diluar mereka yang mampu melakukan kritik atau analisis 
terhadap penindasan yang mereka alami, atau karena membebaskan wanita adalah 
satu-satunya kunci untuk membebaskan dunia. Mereka melakukannya karena 
hidup wanita telah lama diabaikan sebagai subjek refleksi yang kritis dan karena 
rasa yang terkait dengan bahaya yang kini sedang diperuntukkan untuk 
perempuan.
32
 Sayangnya pandangan ini tidak dimiliki oleh semua 
manusia/masyarakat. Adanya perbedaan antara perempuan dan laki-laki pada 
akhirnya menyebabkan terjadinya konstruksi gender dalam masyarakat. Laki-laki 
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selalu benar menjadi laki-laki; sementara perempuan selalu berada di pihak yang 
salah. Maskuline adalah tipe manusia yang absolut. Perempuan memiliki ovarium, 
uterus. Kekhususan ini justru memenjarakan perempuan dalam subjektivitasnya, 
melingkupinya di dalam batasan-batasan sifat alaminya. Laki-laki adalah sang 
Subjek, sang Absolut –sedangkan perempuan adalah sosok yang lain.33 
 Banyak laki-laki menegaskan bahwa perempuan setara dengan laki-laki 
saat mereka berada dalam keadaan senang dan tidak menuntut apa-apa. Sementara 
pada saat yang sama, mereka menganggap kaum perempuan tidak akan pernah 
setara dengan laki-laki sehingga berbagai tuntutan mereka akan sia-sia. Ada 
beberapa hal yang membuat kaum perempuan tidak mendapatkan tempat untuk 
berperan di dalam masyarakat. Jika “pertanyaan perempuan” terdengar tidak 
penting, hal ini disebabkan arogansi maskulin yang menjadikannya sebuah 
“perselisihan”; dan ketika berselisih orang tidak lagi bersikap rasional.34 Kaum 
perempuan terutama dalam budaya patriaki di Toraja, tidak mendapat kesempatan 
untuk memberikan argumen atau memberikan pendapat mereka tentang 
pelaksanaan upacara adat yang ada. Dulu perempuan Toraja memiliki peranan 
penting dalam budaya Rambu Solo’ seperti merok, mengangkat peti jenazah, atau 
memotong kerbau; saat ini peran tersebut telah dihilangkan. Salah satu yang 
menjadi penyebab hilangnya peran perempuan dalam sebuah kebudayaan yang 
bersifat patriaki karena perempuan telah berada sebagai makhluk “kedua” yang 
tidak akan lengkap dan tidak akan sempurna jika tidak ada laki-laki. Filsuf klasik 
menawarkan sebuah pemikiran yang agak menarik dari "sifat-sifat penting" pada 
perempuan. Beberapa diantaranya menurut pengamatan biologis - misalnya, 
"hystera" atau uterus  yang digambarkan sebagai wadah kosong yang menunggu 
"energi" yang berasal dari seorang pria guna untuk mengisi wadah kosong 
tersebut. Beberapa contoh, seperti "hystera" perempuan, menyebabkan perempuan 
berada dalam keadaan disorientasi dan memiliki kecemasan yang disebabkan oleh 
kecenderungan rahim yang ingin mengembara di dalam tubuh wanita untuk 
mencari kekuatan stabilisasi yang berada di sekitar laki-laki.
35
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 Selain gambaran yang telah diberikan oleh para pemikir filosofi klasik 
tentang keberadaan perempuan yang “tidak sempurna” tanpa bantuan laki-laki, 
adanya sikap ketidakpedulian terhadap beberapa ritual yang dihilangkan 
(pelaksanaan upacara adat tanpa ada peran perempuan) terus dilaksanakan, dan 
kaum perempuan serta masyarakat tidak menyadari adanya perubahan tersebut. 
Hal ini menurut Deborah Cameron dalam Teori Bahasa Feminis dapat disebabkan 
karena perempuan “dibungkam”; baik secara terbuka, melalui pembatasan 
terhadap konteks dan peran di mana mereka bisa berbicara, atau secara 
terselubung melalui pelbagai praktik sosial yang tidak terlalu formal, yang secara 
efektif melarang perempuan dalam banyak konteks keseharian: penghinaan atas 
kemampuan kita menyampaikan lelucon, penolakan untuk mengakui sumbangan 
kita dalam diskusi, ketidaksetujuan pada anak perempuan yang tidak “tenang” dan 
“menjadi pendengar yang baik”.36 Perempuan juga dianggap lebih cocok menjadi 
seorang ibu dan pengajar yang baik kepada anak-anak. Perempuan memiliki suara 
yang lembut dan suara yang tinggi sehingga tidak layak menjadi seorang 
pemimpin (seperti pendeta/pemimpin agama) karena mereka dianggap tidak 
memiliki pengalaman; dan juga masyarakat tidak siap dengan perubahan yang 
bersifat radikal.
37
 Perempuan selalu dianggap sebagai makhluk yang selalu 
bergantung kepada laki-laki, kalau malah bukan budaknya; kedua jenis kelamin 
ini tidak pernah berbagi dunia dalam kesetaraan. Status resmi mereka tidak pernah 
setara dengan laki-laki di mana pun, dan sering kali hal tersebut tidak 
menguntungkan perempuan. Bahkan ketika hak-hak perempuan menurut teorinya 
sudah diakui secara legal, kebiasaan yang sudah lama berlaku menghambat 
ekspresi penuh mereka dalam adat istiadat.
38
  
 Hilangnya peran perempuan dalam upacara Rambu Solo’ telah  
menempatkan perempuan sebagai pekerja domestik, karena ketika acara ini 
berlangsung kaum perempuan hanya sibuk di dapur dan menyiapkan makanan dan 
keperluan lainnya selama upacara Rambu Solo’ (pesta orang mati) berlangsung. 
Laki-laki adalah pihak yang berkuasa, sehingga ia mampu memberikan 
perlindungan material kepada perempuan dan akan menerapkan pembenaran 
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moral bagi keberadaannya sehingga si perempuan tidak perlu memikirkan resiko 
ekonomi dan metafisika bagi kebebasan di mana semua kehendak dan cita-citanya 
harus diusahakan tanpa bantuan. Hal seperti inilah yang kemudian membuat 
perempuan gagal untuk menegaskan status sebagai subjek karena ia tidak 
memiliki sumber-sumber daya tertentu, karena ia merasa ikatan kebutuhan yang 
mempersatukannya dengan laki-laki tidak berdasarkan atas timbal balik, dan karea 
ia sering kali sudah puas dengan perannya seabagai sosok yang lain.
39
 Hal ini 
berarti bahwa perempuan akan selalu berada di bawah perlindungan laki-laki, 
sehingga perempuan tidak mampu membebaskan dirinya untuk mengambil 
sebuah ketegasan bahwa ia juga mampu melakukan hal yang sama seperti yang 
dilakukan oleh laki-laki. Dalam kehidupan sehari-hari pun, perempuan yang telah 
memiliki pekerjaan, bahkan memiliki jabatan yang tinggi dari laki-laki dalam 
keluarganya, tetap saja mereka tidak akan mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan argumen ataupun pendapat mereka tentang keseluruhan acara yang 
akan dilakukan dalam sebuah tradisi. Hal ini pun terlihat dalam pengambilan 
keputusan dalam pelaksanaan upacara Rambu Solo’. Kebanyakan dan memang 
rata-rata pengambilan sebuah keputusan selalu diwakili oleh kaum laki-laki, 
bahwa yang harus berbicara dengan para tetua adat adalah laki-laki, bukan 
perempuan. Mereka hanya diperbolehkan untuk menjadi pendengar yang baik. 
Perempuan telah berada dalam zona nyamannya sebagai sosok yang lain sehingga 
menghalangi dirinya menjadi subjek yang mampu berkarya sama seperti laki-laki.  
 Jika dilihat dari perbedaan fisiknya, perempuan biasanya ditempatkan 
pada posisi yang membuat dirinya menjadi makhluk yang lemah dan tidak 
berdaya. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan. 
Rata-rata perempuan lebih pendek dan lebih lemah dari laki-laki, tulangnya lebih 
rapuh, dan tulang pinggulnya lebih besar demi penyesuaian terhadap fungsi-fungsi 
kehamilan dan melahirkan; jaringan-jaringan kolektifnya memungkinkan 
timbunan lemak, dan bentuk luarnya dengan demikian lebih bulat ketimbang laki-
laki. Kekuatan otot perempuan jauh lebih sedikit sekitar dua pertiganya dari laki-
laki; kapasitas pernapasannya lebih rendah, paru-paru dan batang tenggorokannya 
lebih kecil. Pada umumnya ketidakstabilan adalah karakteristik yang mencolok 
                                                          





dari pengaturan organ perempuan; di antara lainnya, laki-laki menunjukkan 
stabilitas yang lebih besar pada metabolisme kalsium, tidak demikian halnya 
dengan perempuan. Perempuan kehilangan metabolisme kalsium banyak sekali 
selama menstruasi dan kehamilan. Spesifikasi yang demikian telah menempatkan 
perempuan pada posisi sebagai mahkluk yang lemah dan perlu mendapatkan 
perlindungan dari laki-laki.
40
 Sehingga dengan demikian perempuan yang dulunya 
memiliki peranan yang hampir sama seperti laki-laki dalam sebuah kebudayaan, 
telah terkikis secara perlahan karena adanya perbedaan fisik yang jauh dan 
menonjol antara laki-laki dan perempuan. Pada akhirnya, pelabelan seperti inilah 
yang kemudian menempatkan posisi perempuan sebagai makhluk yang tidak 
pantas melakukan pekerjaan yang sama seperti yang dilakukan kaum laki-laki dan 
juga akan selalu menjadikan perempuan sebagai sosok yang lain dalam kehidupan 
ini. 
III Perempuan dan Rambu Solo’ 
3.1 Sejarah Awal Aluk Todolo 
 Sebelumnya kita perlu mengetahui sejarah awal proses penciptaan 
menurut kepercayaan Aluk Todolo yang dimana sejarah ini akan menjadi petunjuk 
awal bagaimana posisi perempuan dalam budaya Toraja begitu penting. Karena 
kisah penciptaan menurut kepercayaan Aluk Todolo berupa mitos atau legenda, 
dan pada saat itu kisah terbentuknya manusia pertama tidaklah dicatat atau 
dibukukan dalam sebuah dokumen, maka banyak orang Toraja yang tidak 
mengenal pasti bagian cerita mana yang benar dan di beberapa daerah terdapat 
beberapa versi yang berbeda.  
 Disini penulis akan menjelaskan secara ringkas bagaimana kisah 
penciptaan manusia pertama di bumi menurut kepercayaan Aluk Todolo yang oleh 
H.van der Veen ditulis dalam sebuah karya yang berjudul “The Merok Feast”. 
Pada mulanya terdapat tiga dewa yaitu Gauntikembong (dewa yang mendiami 
langit), Pong Banggairante (dewa yang mendiami bumi), dan Pong Tulakpadang 
(dewa yang mendiami bawah bumi) ketiga dewa ini lahir dari perpisahan atau 
penyatuan langit dan bumi. Ketiga dewa ini mengadakan “Kombongan Kalua” 
(musyawarah besar), itulah model musyawarah secara demokratis yang asli. 
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Sesudah itu mereka menciptakan matahari, bulan, dan bintang-bintang. 
Selanjutnya Puang Matua, yang terpenting dari antara para dewa disebut sebagai 
Pencipta. Lalu Arrangdibatu, istrinya, memainkan peranan besar pada penciptaan 
pertama yang menghasilkan delapan makhluk mistis dari emas murni. Bertolak 
dari kisah ini pun sebenarnya peran perempuan telah nyata terjadi dalam proses 
penciptaan menurut aluk, karena Arrangdibatu (isteri Puang Matua) dengan secara 
langsung “menugaskan” Puang Matua pergi mengambil emas murni dari sebelah 
barat. Kemudian dari sinilah nenek moyang manusia yang pertama kali adalah 
seorang perempuan yang selanjutnya akan menjadi peran khusus yang disebut 
peran Kaindoran (peran keibuan). Nenek moyang manusia ini bernama 
Datulaukku‟.41  
 Datu Laukku‟, yang tidak lain juga bernama Datu Baine (ratu), nenek 
moyang manusia. Datu Laukku‟ kemudian menikah dengan Bonggalangi‟na. Pada 
penciptaan pertama inilah kita melihat pencampuran antara kosmogoni, teogoni, 
dan genealogi manusia, bahkan dengan seluruh realitas. Mulai dari Datu Laukku 
sampai kepada keturunannya yang bernama Puang Buralangi‟ dan Kembongbura 
hasil perkawinan dari anak-anak dan cucu-cucunya, semuanya lahir di atas langit 
sebagai makhluk-makhluk langit. Hanya keturunannya yang bernama Pong 
Mulatau-lah yang menjadi manusia pertama di bumi; tetapi dari makhluk dari 
langit, yang kemudian menikah dengan Sandabilik, seorang wanita yang muncul 
dari air telaga yang dalam. Disinilah terjadi perlahian dari yang “ilahi” ke 
manusiawi.
42
 Dari cerita penciptaan hingga proses manusia pertama di bumi yang 
awalnya berasal dari seorang perempuan, maka dapat dikatakan bahwa perempuan 
dalam budaya Toraja sebenarnya memiliki peranan yang sangat penting. Tetapi 
pada kenyataannya, saat ini peran perempuan telah dibatasi seiring berjalannya 
waktu. Melalui wawancara yang juga telah dilakukan oleh penulis, maka telah 
diperoleh beberapa informasi tentang peranan-peranan yang dilakukan kaum 
perempuan dalam tradisi Rambu Solo’ dan penyebab terjadinya perubahan sosial 
yang mengakibatkan peran perempuan tersebut hilang.  
 Dalam pelaksanaan Rambu Solo’, terdapat beberapa tradisi yang dimana 
peran perempuan benar-benar sangat dibutuhkan selain melakukan pekerjaan 
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domestik pada saat pesta orang mati atau Rambu Solo’ berlangsung. Salah satu 
tradisi ini adalah mengangkat peti jenazah atau yang disebut Ra’ba’biang. 
Ra’ba’biang adalah sebuah tradisi mengangkat peti jenazah yang dilakukan oleh 
kaum perempuan jika dalam sebuah keluarga terdapat peristiwa kematian secara 
berturut-turut atau terjadi terus-menerus. Peristiwa kematian secara terus-menerus 
yang menimpa keluarga ini terjadi begitu saja bahkan tidak diketahui dengan pasti 
pasti apa yang menjadi penyebab sehingga terjadi peristiwa kematian secara 
beruntun ini dalam satu keluarga.
43
 Ketika peristiwa Ra’ba’biang ini terjadi, maka 
sesuai dengan kepercayaan orang Toraja, para perempuan yang merupakan 
anggota keluarga tersebut harus mengangkat peti orang yang meninggal dengan 
maksud agar ketika perempuan yang mengangkat peti jenazah dari keluarga yang 
mengalami peristiwa kematian secara terus-menerus harapan dari keluarga adalah 
tidak akan ada lagi kematian yang terjadi dalam keluarga tersebut anggota 
keluarga yang meninggal berharap agar dengan demikian tidak ada lagi yang pergi 
atau meninggal. Melihat tradisi ini kita dapat menyatakan bahwa peran 
perempuan telah diposisikan sebagai sebuah jimat atau mantra untuk menangkal 
datangnya kematian secara terus-menerus yang dapat menimpa anggota keluarga 
yang lain.
44
 Tradisi ini pernah dilakukan oleh masyarakat di Bori‟, tetapi lama 
kelamaan tradisi ini tidak lagi dilakukan. Penyebab tradisi ini tidak lagi dilakukan 
oleh masyarakat adalah pertama, peristiwa kematian secara terus-menerus dalam 
sebuah keluarga sudah jarang terjadi dalam masyarakat Toraja khususnya di Bori‟ 
sendiri. Kedua, pemahaman masyarakat Toraja telah berkembang oleh karena 
globalisasi dan masuknya peradaban masyarakat modern sehingga tradisi yang 
dianggap kuno dan berpaham Aluk Todolo tidak lagi dilakukan. Kemudian 
penyebab yang ketiga adalah masuknya Kekristenan di dalam kehidupan 
masyarakat Toraja terutama masyarakat di Bori‟ yang kemudian menjadi salah 
satu faktor hilangnya beberapa tradisi yang tentu saja dianggap bertentangan 
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3.2 Pengaruh Kekristenan terhadap Rambu Solo’  
 Masuknya kekristenan di dalam masyarakat Toraja khususnya di Bori 
merupakan sebuah bentuk perubahan sosial yang bersifat kuantitatif. Perubahan 
kuantitatif terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Masyarakat dapat 
ditarik untuk mengikuti tradisi atau ajaran tertentu yang kemudian mempengaruhi 
seluruh masyarakat satu negara atau bahkan dapat mencapai skala global. 
Demikianlah penyebaran tradisi yang berkaitan dengan agama besar seperti 
Kristen, Islam, dan Budha. Banyaknya masyarakat yang telah menganut agama 
Kristen di Toraja telah mengurangi dan mereduksi beberapa ritual-ritual adat yang 
dianggap bertentangan dengan nilai agama yang dianut.
46
 Hal ini disebabkan juga 
karena kekristenan yang masuk ke dalam daerah Toraja yang dibawah oleh para 
zending merupakan aliran kekristenan garis keras yang begitu menentang adanya 
praktek animisme dalam masyarakat. Akibatnya banyak tradisi dalam upacara 
Rambu Solo’ yang dihilangkan karena dianggap sebagai bagian dari praktik 
agama suku yaitu Aluk Todolo.
47
  
 Jika dilihat dari bentuk-bentuk perubahan sosial yang terjadi sehingga 
menyebabkan  terjadinya pergeseran budaya dalam upacara rambu solo’ maka 
salah satu aspek utama yang mendukung perubahan itu terjadi adalah aspek 
waktu. Waktu tak hanya merupakan dimensi universal tetapi menjadi faktor inti 
yang menentukan. Bila dikaitkan dengan perubahan sosial, waktu muncul dalam 
dua fungsi. Pertama dapat membantu sebagai kerangka eksternal untuk mengukur 
peristiwa dan proses, menata kesemrawutan aliran peristiwa dan proses demi 
orientasi manusia atau untuk mengoordinasikan tindakan sosial.
48
 Kedua, adanya 
faktor dominasi dari Barat atas kebudayaan indonesia yang begitu mempesona 
dan sensasional sehingga menyebabkan kebudayaan kita mengalami krisis dari 
sisi substansial dan praksisinya, dikarenakan tidak adanya lagi kesadaran dan 
praktik pengembangan sehingga budaya Toraja saat sekarang ini hanya menjadi 
sebuah budaya yang digunakan untuk menarik para wisatawan saja tanpa ada 
pemaknaan dan penghayatan langsung terhadap budaya tersebut.
49
 Ketiga adalah 
Modernitas. Salah satu ciri-ciri modernitas yang dapat kita lihat sebagai faktor 
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terjadinya perubahan sosial adalah perkembangan. Modernitas cenderung 
memperluas jangkauannya terutama ruangnya dan inilah yang dimaksud dengan 
proses globalisasi. Seperti yang dinyatakan oleh Giddens (dalam Sztompka) 
“Modernitas adalah globalisasi”, artinya cenderung meliputi kawasan geografis 
yang makin luas dan akhirnya meliputi seluruh dunia. Modernitas juga 
berkembang makin mendalam, mencakup bidang kehidupan sehari-hari yang 
paling pribadi sifatnya (misalnya: keyakinan agama/kepercayaan  seperti aluk 
todolo, perilaku, seksual, selera konsumi, pola hiburan, dan sebagainya).
50
  
 Secara sadar perlu kita ketahui bahwa masyarakat Toraja yang juga 
mengikuti proses perkembangan zaman telah mendapatkan kontaminasi dari 
Barat. Seperti yang dikemukakan oleh Sztompka, perhatian awal mengenai 
Globalisasi kultur terdapat dalam karya antropolog-sosial bernama B. Malinowski 
(1884-1942) dan A.R. Radcliffe Brown (1881-1955) dalam sebuah riset penelitian 
lapangan. Dalam riset lapangan, mereka berhadapan dengan fenomena kontak, 
benturan atau konflik kultural. Benturan kultural ini sangat menonjol ketika 
peradaban Barat merasuk ke dalam kultur pribumi di kawasan jajahan mereka. 
Sedemikian hebatnya penetrasi kultural Barat ini di awal abad ke -20 sudah sangat 
sedikit “masyarakat tradisional” yang tersisa di bumi. Seluruh penduduk dunia 
telah mengalami kontak berkepanjangan dengan masyarakat Barat modern yang 
mendominasi di bidang industri dan kekuatan politik.
51
 Hal ini terlihat dalam cara 
hidup masyarakat Toraja saat sekarang ini. Memang pada dasarnya tradisi yang 
ada masih dilakukan oleh masyarakat Toraja. Tetapi tradisi tersebut telah 
mengalami pengikisan yang secara sadar dilakukan oleh para kaum zending ketika 
penyebaran agama Kristen dilakukan di wilayah Toraja. Perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam masyarakat Toraja atas ilham zending hingga 1947 ialah 
proklamasi kesamaan derajat semua orang dan ketidakmempanan pemali 
(larangan-larangan yang bersifat keagamaan) serta sanksi-sanksinya. Yang 
pertama menyangkut struktur masyarakat, yang kedua berkaitan dengan aluk dan 
benar-tidaknya aluk itu.
52
 Segala bentuk tradisi yang berbau atau berpaham aluk 
baik dalam upacara Rambu Solo’ maupun Rambu Tuka’ serta upacara-upacara 
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lainnya, maka hal tersebut tidak boleh lagi dilakukan karena akan mengalami 
pertentangan pemahaman dengan agama Kristen dan agama-agama lain di Toraja 
yang menolak adanya praktik animisme.   
 Kemudian, selain peran mengangkat peti jenazah yang dilakukan oleh para 
kaum perempuan dalam pelaksanaan upacara Rambu Solo’ khususnya dalam 
tradisi Ra’ba’biang, terdapat pula tradisi lain yang juga sangat membutuhkan 
keterlibatan kaum perempuan di dalam upacara Rambu Solo’. Tradisi ini disebut 
merok/marok. Merok/marok adalah sebuah kegiatan berpuasa yang dilakukan oleh 
kaum perempuan sebagai bentuk rasa kesedihan mereka, rasa kehilangan mereka 
terhadap keluarga yang telah meninggal. Dalam pelaksanaan marok/merok ini 
biasanya para perempuan tidak memakan makanan yang panas, tidak memakan 
nasi, dan hanya mengkonsumsi umbi-umbian dan pisang. Biasanya yang 
melakukan puasa adalah pasangan dari orang yang meninggal (janda atau duda), 
sehingga dapat diakatakan bahwa laki-laki juga dapat melakukan puasa atau 
marok/merok  ini.
53
 Tradisi marok/merok untuk saat sekarang ini juga sudah 
jarang dilakukan oleh masyarakat di Bori. Hal ini terjadi karena pertama, tidak 
adanya pemahaman dan tidak adanya niat dari masyarakat untuk mempelajari 
tradisi atau ritual-ritual apa saja yang ada di dalam upacara Rambu Solo’. Untuk 
saat sekarang ini, masyarakat khususnya kaum muda tidak memiliki niat untuk 
belajar akan kebudayaan yang dulu ada dalam upacara Rambu Solo’.54 Kemudian 
alasan yang kedua, kebanyakan masyarakat Toraja khususnya di Bori, telah 
dipengaruhi oleh perkembangan dari luar yang mempengaruhi segala bentuk 
aspek kehidupan masyarakat seperti ekonomi, politik, kesehatan, pendidikan dan 
lingkungan sehingga menjadikan ritus yang ada dalam upacara Rambu Solo’ yang 
dianggap kuno tidak lagi dilestarikan dan tidak lagi cocok untuk digunakan atau 
dilakukan oleh masyarakat. Masyarakat sadar bahwa tidak ada lagi hubungannya 
antara melakukan puasa dengan kepergian orang yang dicintai, sehingga 
menyebabkan tradisi yang dulu ada, kini dihilangkan begitu saja.
55
 Kemudian 
penyebab yang ketiga adalah kuatnya pengaruh zending pada saat kekristenan 
masuk ke Toraja. Hal tersebut masih memberikan pengaruh hingga saat ini karena 
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sejak awal masuknya zending untuk menyebarkan ajaran kekristenan, zending dan 
pemerintah kolonial telah bekerjasama terutama dalam bidang pendidikan dalam 
upaya menyederhanakan adat atau bahkan menghapuskan adat.
56
 
3.3 Rambu Solo’ Pada Masa Kini  
 Perlu dianalisis lebih dalam lagi apakah benar karena kekristenan atau 
agama yang telah dianut inilah yang telah menyebabkan terjadinya perubahan 
dalam upacara Rambu Solo ataukah telah terjadi kekeliruan  di dalam memahami 
dan memaknai setiap tradisi dan ritual yang ada di dalam upacara Rambu Solo’ 
ini. Melalui wawancara yang telah dilakukan oleh penulis agaknya benar bahwa 
telah terjadi kesalahan dalam memaknai setiap tradisi yang ada dalam masyarakat 
Toraja. Masyarakat Toraja telah memiliki pemahaman bahwa segala bentuk adat 
atau tradisi yang berbau Aluk Todolo harus dihilangkan karena paham teologi 
Aluk Todolo sangat bertentangan dengan ajaran kekristenan. Masyarakat Toraja 
tidak melihat bahwa apakah tradisi ini adalah bagian dari kegiatan aluk todolo 
ataukah tradisi ini hanyalah adat atau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 
manusia. Sehingga tidak dapat lagi dibedakan mana yang disebut aluk dan mana 
yang menjadi bagian dari kebiasaan sebagai wujud daripada adat yang dilakukan. 
Perlu kita sadari bahwa manusia telah diberikan akal pikiran yang terus 
berkembang untuk mencapai kepenuhan dalam mewujudkan kehidupan yang 
bermakna dan penuh kebahagiaan.  
 Awalnya tradisi atau adat yang ada di dalam upacara Rambu Solo’ 
khususnya tradisi Ra’babiang dan merok/marok hanya merupakan bagian dari 
kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat. Tradisi ini bukanlah 
bentuk dari pemujaan kepada dewa-dewa atau aluk todolo. Oleh karena tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara aluk dan adat, maka banyak tradisi yang 
dihilangkan karena dianggap sebagai paham teologi Aluk Todolo walaupun pada 
dasarnya tradisi itu hanyalah sebuah kebiasaan atau rutinitas yang dilakukan.
57
 
Berangkat dari titik inilah seharusnya masyarakat Toraja perlu mengambil sikap 
kritis dalam melihat dan menilai setiap tradisi yang ada dalam upacara-upacara 
adat di Toraja agar kedepannya tidak ada kesalahpahaman yang terjadi yang 
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menyebabkan hilangnya beberapa tradisi yang sebenarnya masih relevan untuk 
dilakukan sesuai dengan ajaran kekristenan. 
3.4 Perempuan dan Kesadaran Diri  
 Selain masuknya kekristenan dan berkembangnya pola pikir masyarakat 
serta semakin maju dan modern-nya kehidupan masyarakat oleh karena 
mendapatkan pengaruh dari luar (Barat), terdapat pula beberapa alasan yang 
menjadi penyebab hilangnya beberapa tradisi dalam upacara Rambu Solo’ 
terutama dalam melihat peran perempuan di dalam tradisi tersebut. Seperti yang 
diketahui, terdapat pembagian kerja yang dihasilkan oleh rekonstruksi gender 
dalam masyarakat. Sama halnya dengan masyarakat Toraja yang menganut paham 
patriakal dalam kebudayaannya, peran perempuan pada dasarnya hanyalah 
sebagai perempuan yang bekerja di bidang domestik (ibu rumah tangga). 
Walaupun para perempuan-perempuan Toraja telah berusaha dengan gigih untuk 
meraih pendidikan yang sama dengan laki-laki, pekerjaan yang sama, ataupun 
jabatan yang sama, pada akhirnya statusnya sebagai perempuan akan “kembali ke 
dapur” seperti layaknya perempuan dengan kodratnya yang pada akhirnya akan 
kembali menempatkannya pada posisi kelas dua dalam masyarakat.  
 Dalam masyarakat Toraja, terlebih di daerah Bori‟, posisi perempuan 
memang berada pada kelas dua dalam strata kehidupan bermasyarakat.
58
 Hal 
tersebut bila dilihat melalui kacamata feminis, merupakan sebuah diskriminasi 
kelas dan gender. Akibatnya perempuan dianggap tidak bisa melakukan pekerjaan 
yang sama dengan laki-laki atau tidak mampu berdiri di depan menjadi pemimpin 
seperti laki-laki. Bila mereka diberi pertanyaan tentang apa peran mereka ketika 
upacara Rambu Solo’ berlangsung, maka rata-rata dari mereka akan menjawab 
bahwa pekerjaan mereka di dalam upacara Rambu Solo’ adalah memasak dan 
menyiapkan keperluan rumah tangga selama berlangsungnya proses ritual atau 
adat yang dilakukan. Selain memasak mereka juga akan bekerja sebagai pengantar 
teh/kopi dan makanan ringan lainnya ketika ada tamu yang datang untuk 
melayat
59
. Sangat jelas bahwa para perempuan saat sekarang ini tidak lagi 
mengetahui secara baik akan peran mereka yang begitu penting dalam sebuah 
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proses pelaksanaan upacara Rambu Solo’. Hal ini menurut pandangan Christine 
Delphy bahwa kekhasan pekerjaan rumah tangga muncul dari relasi sosial di 
mana pekerjaan itu dilakukan. Dia berpendapat bahwa relasi tersebut bersifat 
patriakal dan bahwa dalam keluarga, laki-laki secara sistematis mengeksploitasi 
dan mengambil keuntungan dari kerja perempuan dalam sebuah mode produk 
domestik. Pekerjaan domestik perempuan dilakukan sebagai bentuk pelayanan 
pribadi terhadap laki-laki sebagai kepala rumah tangga.
60
 Sehingga kebanyakan 
perempuan Toraja tidak menyadari bahwa dirinya sebagai perempuan mempunyai 
andil yang besar ketika proses penciptaan manusia pertama menurut paham aluk 
todolo. 
 Selain masalah kurangnya pemahaman dan pengetahuan para perempuan 
Toraja tentang sejarah tradisi mereka, mereka juga dianggap sebagai makhluk 
yang perlu untuk dilindungi dan dijaga sehingga mereka tidak diperbolehkan 
untuk melakukan pekerjaan yang berat atau yang membutuhkan tenaga yang 
besar. Akhirnya salah satu faktor yang menyebabkan sehingga proses mengangkat 
peti (ma’bulle tomate) yang dulunya ada dalam tradisi atau ritual Rambu Solo’, 
saat sekarang ini tidak lagi dilakukan karena perempuan dianggap tidak lagi 
mampu untuk mengangkat peti jenazah yang meninggal, kecuali jika yang 
meninggal adalah anak kecil (bayi). Melihat teori feminis yang telah dipaparkan 
oleh Simone de Behaviour dalam bukunya “The Second Sex”, ia memaparkan 
bahwa tubuh perempuan begitu lemah dibandingkan dengan laki-laki, sehingga 
memposisikan perempuan sebagai makhluk yang lemah, dan selalu berlindung 
kepada laki-laki. Tubuh perempuan menjadi kontroversi oleh karena perempuan 
mengalami proses biologis seperti krisis pubertas dan menopause, “kutukan” 
bulanan, masa kehamilan yang panjang dan sering menyulitkan, rasa nyeri dan 
terkadang membahayakan pada saat melahirkan, keadaan sakit, gejala-gejala dan 
komplikasi yang tidak diharapkan – semuanya adalah karakteristik manusia 




 Dalam bukunya,  Simone mengatakan bahwa tubuh itu bukan semata-mata 
benda tetapi situasi, sebagaimana yang ditunjukkan dalam sebuah prespektif yang 
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diadopsinya – yaitu prespketif Heidegger, Sartre, dan Merleau-Pontry; prespektif 
ini merupakan instrumen cengkeraman kita atas dunia, sebuah faktor terbatas bagi 
berbagai proyeksi kita. Perempuan lebih lemah dari laki-laki; ototnya tidak begitu 
kuat, sel darah merahnya lebih sedikit, kapasitas paru-parunya lebih kecil; ia 
berlari lebih lambat, tidak dapat mengangkat beban yang terlalu berat, tidak dapat 
bersaing dengan laki-laki dalam bidang olahraga apa pun; ia tidak dapat 
mengimbanginya dalam suatu perkelahian. Genggamannya atas dunia dengan 
demikian menjadi lebih terbatas, ia kalah kuat dan kurang memiliki keteguhan 
terhadap berbagai rencana, sehingga secara umum ia kurang mampu 
menjalankannya.
62
 Hal tersebut kemudian memperlihatkan kepada kita bahwa 
tubuh perempuan menjadi alasan diadakannya perbandingan yang kejam dengan 
tubuh laki-laki, sehingga menempatkan mereka sebagai makhluk yang tidak 
berdaya untuk mencengkeram dan menggenggam dunia ini. Perempuan akhirnya 
memilih untuk diam dan tidak mau bangkit serta berusaha untuk melihat peran 
mereka dalam sebuah adat istiadat yang dikemudian hari membuat peran 
perempuan terhilang dalam tradisi dan budayanya. Tetapi atas semua fakta-fakta 
yang tidak dapat disangkal tersebut, menurut Simone, terdapat adanya 
signifikansi. Sekali kita mengadopsi perspektif manusia dan menginterpretasikan 
tubuh sebagai dasar eksistensi, biologis menjadi suatu ilmu pengetahuan yang 
abstrak; kapan pun fakta bilogis diambil sebagai makna, hal ini dipahami 
sekaligus bergantung pada keseluruhan konteks; “kelemahan” muncul hanya 
dipandang dari tujuan yang hendak dicapai laki-laki, dari instrumen-instrumen 
yang ia miliki, dan dari hukum-hukum yang ia tegaskan. Singkatnya konsep 
kelemahan dapat didefinisikan hanya dengan mengacu pada pertimbangan-
pertimbangan eksistensial, ekonomi dan moral.
63
  
 Salah satu penyebab mengapa perempuan Toraja tak mampu 
mempertahankan keeksistensian dirinya di dalam tradisi Rambu Solo’ adalah 
karena mereka tidak memiliki niat dan minat untuk belajar akan sejarah dari adat 
istiadatnya, sehingga perempuan Toraja tidak mengetahui bahwa mereka 
sebenarnya memiliki peran yang sangat penting dalam melahirkan sebuah 
masyarakat. Jika masalahnya hanya karena tubuh perempuan adalah tubuh yang 
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lemah, maka menurut rumusan Mary O‟Brien (1981) mengenai reproduksi proses 
bilogis berupa pembuahan, kehamilan dan kelahiran serta pelbagai relasi sosial 
yang terlibat dalam pengasuhan anak, pada akhrinya akan menimbulkan sebuah 
ketidakadilan struktural berupa kelas dan gender ketika hal tersebut telah 
memasuki fase hubungan sosial.
64
 Masyarakat mengandaikan bahwa segala 
bentuk proses reproduksi, pembuahan, dan kehamilan yang dialami oleh 
perempuan akan membuat perempuan menjadi makhluk yang patut untuk 
dilindungi, sedangkan melihat kenyataan yang pernah ada, masyakarat Toraja 
terdahulu pernah melakukan tradisi yang melibatkan kekuatan kaum perempuan 
seperti mengangkat peti orang mati.  
 Perempuan Toraja pada dasarnya adalah perempuan-perempuan yang 
tangguh dan pekerja keras. Mereka memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 
melakukan pekerjaan yang sama dengan laki-laki. Seperti yang dikatakan oleh 
Sorjourne Trurth, seorang mantan budak kulit hitam dan pendukung kampanye 
hak pilih perempuan yang dalam tulisan Stevi Jackson ia mengatakan bahwa 
walaupun perempuan dianggap sebagai makhluk yang rapuh, lembut dan 
membutuhkan perlindungan dari laki-laki yang sopan dan jantan, perempuan 
tetaplah perempuan yang juga mampu untuk melakukan pekerjaan laki-laki. 
Dikatakan bahwa perempuan mampu untuk membajak sawah, menanam dan 
bekerja di ladang
65
, sama seperti perempuan-perempuan Toraja yang juga mampu 
untuk melakukan pekerjaan yang berat. Hal ini seharusnya menjadi bukti bahwa 
perempuan Toraja tidak lemah secara fisik, sehingga dapat memungkinkan dirinya 
untuk bisa melakukan ritual Ra’babiang dan merok/marok. Sangat disayangkan 
jika perempuan Toraja tidak mampu mempertahankan eksistensi dirinya dalam 
ranah publik hanya karena dianggap sebagai makhluk yang lemah. Hal inilah yang 
kemudian akan menjadi sebuah masukan bagi Gereja Toraja yang telah 
bersanding dengan baik bersama Adat Istiadat, agar membantu para perempuan-
perempuan Toraja mencari potensi mereka dalam sebuah tradisi budaya Toraja, 
bahkan memungkinkan adanya pengembalian tradisi yang pernah dihilangkan.  
 Selain membangkitkan semangat para perempuan Toraja untuk 
mempelajari sejarah dan tradisi yang ada di dalam masyarakat, para perempuan 
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Toraja harus menyadari bahwa diri mereka memiliki potensi untuk 
menyampaikan setiap argumen dan pendapat mereka baik ranah publik maupun di 
ranah privat. Seperti yang dikatakan oleh Deborah Cameron bahwa walaupun 
dalam dunia Barat perempuan dibatasi secara linguistik di wilayah publik, namun 
mereka diminta berbicara lebih banyak ketimbang laki-laki di wilayah privat: 
perempuan cenderung memuluskan roda interaksi sosial dan keluarga, yang 
menciptakan saluran informasi dalam rumah tangga, dan melaksanakan – 
biasanya melalui berbicara dan mendengarkan – pekerjaan yang tidak terlihat, tapi 
sangat berat dalam memelihara emosi seluruh keluarga.
66
 Dari paparan Deborah 
ini, kita diberi sebuah petunjuk bahwa perempuan mampu mengkomunikasikan 
seluruh pendapatnya di dalam keluarga. Walaupun dalam ranah publik mungkin 
saja para perempuan Toraja dibatasi untuk berargumen terutama dalam masalah 
tradisi mana yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan, tetapi para perempuan 
menyadari bahwa ada alternatif lain yang dapat mereka lakukan agar mereka tetap 
bisa menyampaikan aspirasi dan pendapat mereka ke dalam tatanan masyarakat 
yang lebih tinggi seperti pemerintah, tokoh adat atau tokoh agama, gereja dan 
lain-lain.  
 Hal terpenting yang harus dimiliki oleh para perempuan saat sekarang ini 
adalah semnangat dan niat untuk belajar dan menjadi manusia yang lebih baik. 
Hal ini telah dipaparkan oleh salah satu pakar feminis liberal, Mary 
Wollstonecraft, bahwa perempuan tidak dibiarkan untuk mengambil keputusan 
sendiri sehingga mereka tidak mempunyai kebebasan. Oleh karena mereka 
dihambat untuk mengembangkan kemampuan nalarnya – dengan alasan hal yang  
terbaik yang dapat dilakukan adalah memanjakan diri dan menyenangkan orang 
lain, terutama laki-laki dan anak-anak – mereka tidak mempunyai moralitas. Hal 
inilah yang kemudian membuat Wollstonecraft kembali menegaskan bahwa jika 
nalar adalah kapasitas yang membedakan manusia dari binatang, maka, kecuali 
jika perempuan bukan binatang liar, perempuan dan laki-laki sama-sama 
mempunyai kapasitas ini. Karena itu, masyarakat wajib memberikan pendidikan 
kepada perempuan, seperti juga kepada anak laki-laki, karena semua manusia 
                                                          





berhak mendapatkan kesempatan yang setara untuk mengembangkan kapasitas 
nalar dan moralnya. Sehingga mereka dapat menjadi manusia yang utuh.
67
  
 Dalam mengkaji permasalahan yang terjadi dalam masyarakat Toraja 
terutama dalam melihat secara kritis mengapa peran perempuan dalam upacara 
Rambu Solo’ dihilangkan, tidak salah jika hal ini kita kaji dengan menggunakan 
paham-paham dari para pemikir feminis liberal. Feminis liberal berkeinginan 
untuk membebaskan perempuan dari peran gender yang opresif – yaitu, dari 
peran-peran yang digunakan sebagai alasan atau pembenaran untuk memberikan 
tempat yang lebih rendah, atau tidak memberikan tempat sama sekali, bagi 
perempuan, baik di dalam akademik, forum, maupun pasar.
68
 Kita mungkin 
berpendapat bahwa satu-satunya pendekatan feminis liberal untuk melawan 
diskriminasi gender adalah pendekatan klasik dan berorientasi kepada 
kesejahteraan, yang keduanya sangat bergantung kepada penyelesaian ilegal. 
Tetapi seperti yang telah dinyatakan sebelumnya, feminis liberal seperti Betty 
Friedan menawarkan pendekatan yang lain yaitu dengan menggunakan ide 
androgini untuk melawan kecenderungan tradisional masyarakat untuk 
menghargai secara tinggi sifat maskulin, dan merendahkan sifat feminin. Menurut 
Jane English, istilah seperti peran seks, dan sifat gender mengacu kepada “pola 
tingkah laku kedua jenis kelamin yang disosialisasikan, didorong, dan dipaksakan 
untuk diterima, mulai dari kepribadian yang „sesuai dengan jenis kelamin‟ hingga 
minta dan profesi. Anak laki-laki diinstruksikan untuk menjadi maskulin, 
sementara anak perempuan menjadi feminin.
69
 Apapun juga yang diajukan oleh 
para pemikir feminis liberal, mereka akan cenderung lebih untuk setuju bahwa 
jenis kelamin biologis dari seseorang tidak seharusnya menjadi alat untuk 
menentukan gender psikologis maupun sosialnya. Perbedaan jenis kelamin bukan 
alasan untuk membedakan mana pekerjaan yang pantas untuk laki-laki dan mana 
yang pantas untuk menjadi pekerjaan perempuan. 
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4.1      Kesimpulan  
 Setelah ditemukannya peran perempuan dalam budaya Rambu Solo’ dan 
berberapa faktor yang mempengaruhi sehingga muncul berbagai macam bentuk 
perubahan sosial yang terjadi dalam tradisi Rambu Solo’, maka telah dipastikan 
bahwa hasil temuan tersebut menjadi bukti bahwa manusia (masyarakat) akan 
terus berubah dan berkembang. Sebuah tradisi akan mengalami perubahan bentuk 
karena masyarakat sebagai agen perubahan dari waktu ke waktu juga mengalami 
perubahan. Tradisi yang dianggap tidak relevan dengan kehidupan modern 
masyarakat akan dihapus. Terlebih lagi, bagi masyarakat Toraja yang mayoritas 
beragama Kristen, sangat menjunjung nilai-nilai kekristenan dan sangat 
menentang praktik animisme/kepercayaan nenek moyang. 
 Sejak kedatangan para zending di  Toraja, mereka telah berkerja dengan 
sangat keras bersama dengan pemerintah kolonial untuk mengusahakan agar 
tradisi yang berbau aluk todolo dihilangkan dalam masyarakat Toraja. Segala 
bentuk pantangan atau pemali diruntuhkan melalui kegiatan belajar di sekolah-
sekolah Kristen yang didirikan oleh para zending, dan adanya bukti-bukti 
dibidang kesehatan yang pada akhirnya meruntuhkan kepercayaan terhadap hal-
hal yang berbau mistis.  
 Selain dari bentuk perubahan sosial yang menjadi penyebab hilangnya 
ritual adat dalam Rambu Solo’ terutama dalam peran perempuan dalam upacara 
adat ini, terdapat pula beberapa sumbangan pemikiran dari sudut pandang 
feminisme yang sekiranya melihat sebuah diskriminasi terutama dalam 
menempatkan posisi perempuan dalam struktur sosial dan budaya dalam 
masyarakat, terutama bagi masyarakat Toraja yang memiliki paham patriaki di 
dalamnya. Adanya pandangan bahwa perempuan Toraja berada dalam kelas dua 
dalam strata masyarakat agaknya juga menjadi penyebab mengapa peran 
perempuan yang sesungguhnya ada dalam upacara Rambu Solo’ justru untuk saat 
sekarang ini tidak lagi dilakukan. Kebanyakan para perempuan Toraja tidak 
mengetahui bahwa mereka memiliki andil di dalam sebuah ritual yang ada dalam 
upacara Rambu Solo’. Hal inilah yang kemudian menjadi harapan dari tokoh-
tokoh adat agar tradisi-tradisi yang dulu ada kembali ditelaah lebih jauh apakah 





sekedar menjadi kebiasaan-kebiasaan yang tidak ada kaitannya dengan 
penyembahan kepada para leluhur. 
4.2 Saran 
 Melalui hasil penelitian yang telah ditemukan dan melalui tulisan ini maka 
saran yang perlu diperhatikan adalah  pertama, diharapkan Sinode Gereja Toraja 
dapat kembali melakukan penelitian lebih lanjut mengenai berbagai ritual yang 
ada baik dalam upacara Rambu Solo’, Rambu Tuka’, dan upacara adat lainnya, 
apakah masih dapat dilakukan dalam praktik kehidupan yang sejalan dengan Iman 
Kristen dan memilah mana ritual yang baik untuk dilakukan dan mana ritual yang 
tidak bisa dilakukan. Kedua,  gereja dan pemerintah perlu melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang tradisi-tradisi, ritual-ritual adat yang ada dalam 
masyarakat Toraja, sehingga masyarakat Toraja baik yang tua maupun yang muda 
dapat mengetahui kekayaan budaya yang ada dalam masyarakat Toraja sendiri. 
Hal ini perlu karena Gereja dan Budaya telah berjalan bersama-sama dengan baik 
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